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Culinary has become one of the attractions of the Simpakng Dayak community, 
especially Simpang Hulu, current events, such as custom events. This study aims 
to describe the form of terminology, lexical meanings, cultural meanings related 
to Simpakng Dayak culinary, and to implement them into the Procedure Text 
material for Bahasa Indonesia subject grade VII Curriculum 2013. This study used 
a qualitative descriptive method. The research subjects are speakers of the Dayak 
Simpakng language, Simpang Hulu District, District of Simpang Hulu, Ketapang 
regency, aged 20-65 years (not senile). Data collection techniques used are 
pancing, cakap, note-taking, and recording techniques. In data analysis, the data 
from the four techniques were transcribed, translated into Indonesian, classified, 
and taken into conclusions. Based on the analysis, there are 30 terms used in the 
Simpakng Dayak culinary. Fourteen terms relate to ingredients and spices, and 
twelve terms relate to serving method. These terms are classified into three forms, 
namely monomorphemic, polymorphemic, and phrase. In the implementation of 
teaching materials, these culinary terms are integrated into the procedural text 
material in Bahasa Indonesia subject. 
Keywords: Terminology, Culinary, Dayak Simpakng 
 
PENDAHULUAN  
Bahasa adalah alat komunikasi yang 
digunakan manusia dalam kehidupannya 
sehari-hari. Bahasa juga merupakan alat 
dalam menyampaikan dan menerima 
informasi. Peran bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari juga berpengaruh 
terhadap perkembangan budaya dan 
tradisi dalam suatu kelompok 
masyarakat.  Dengan kata lain jika 
bahasa itu punah maka tradisi dalam 
masyarakat itu juga akan ikut punah. 
Maka satu diantaranya tradisi yang harus 
dijaga dan harus dilestarikan 
keberadaannya.  
Bahasa Dayak Simpakng adalah 
bahasa ibu yang ada di Kecamatan 
Simpang Hulu dan Kecamatan Simpang 
Dua, Kabupaten Ketapang Provinsi 
Kalimantan Barat. Bahasa Dayak 
Simpakng adalah suatu identitas dari  
 
masyarakat Dayak Simpakng yang masih 
digunakan oleh penutur masyarakat 
Simpang Hulu dan Simpang Dua sebagai 
alat komunikasi antara satu dengan yang 
lainnya. Oleh karena itu, Bahasa Dayak 
Simpakng harus dilestarikan, dijaga, agar 
bahasa Dayak Simpakng tidak hilang 
terbawa zaman era modern ini. 
Penggunaan bahasa Dayak Simpakn
g juga diterapkan pada penelitian ini 
yaitu peristilahan tata boga Dayak 
Simpakng di Kecamatan Simpang Hulu, 
Kabupaten Ketapang. Tata boga adalah 
tata cara mengolah, menyediakan serta 
menghidangkan makanan dan minuman 
masyarakat Dayak Simpang memiliki 
berbagai jenis nama serta makna yang 
berbeda. Hal ini tentunya akan menarik 
perhatian penelitian untuk meneliti 
bahasa Dayak Simpakng melalui 
peristilahan tata boga Dayak Simpakng 
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di Kecamatan Simpang Hulu, Kabupaten 
Ketapang. Tata boga merupakan sesuatu 
yang sulit untuk dipisahkan dalam 
kehidupan dan budaya. Setiap daerah 
pastinya memiliki perbedaan-perbedaan 
saat menyediakan dan membuat 
makanan serta minuman khas, meskipun 
ada kesamaan namun akan berbeda 
rasanya dengan daerah lain.  
Alasan peneliti memilih peristilahan 
tata boga Dayak Simpakng ini sebagai 
objek kajian penelitian, yang pertama 
ingin mengetahui lebih dalam mengenai 
cara ataupun teknik dalam meracik atau 
mengolah makanan maupun minuman, 
menyediakan serta menghidangkan 
makanan maupun minuman Dayak 
Simpakng melalui peristilahan tata boga 
Dayak Simpakng. Kedua, peneliti ingin 
melestarikan jenis-jenis makanan dan 
minuman khas Dayak Simpakng melalui 
peristilahan tata boga agar tidak 
mengalami kepunahan di era modern ini. 
Dan peneliti Juga ingin agar masakan dan 
minuman Dayak Simpang di kenal 
masyarakat luas, yang ketiga penelitian 
ini juga dapat menambah variasi dalam 
bidang semantik karena bahasa 
merupakan lambang dari suatu bunyi 
yang memiliki penuh dengan makna.  
Selain itu alasan peneliti memilih 
judul atau topik penelitian peristilahan 
tata boga dayak Simpakng ini sebagai 
objek kajian penelitian ini adalah karena 
judul atau topik ini masih sangat jarang 
sekali di teliti oleh mahasiswa bahasa 
Indonesia dan peneliti yakin penelitian 
ini dapat menjadi terobosan baru.  
Penelitian peristilahan tata boga 
Dayak Simpakng di Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang akan 
menghasilkan teks bahan ajar mata 
pelajaran bahasa Indonesia pada materi 
teks prosedur Kurikulum 2013 kelas VII, 
KD (3.5) mengidentifikasi teks prosedur 
tentang cara melakukan sesuatu dan cara 
membuat (cara memainkan alat 
musik/tarian daerah, cara membuat 
kuliner khas daerah, dll.) dari berbagai 
sumber yang dibaca dan didengar. 
Melalui KD ini, peserta didik pada 
tingkatan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Kelas VII dapat menuangkan ide 
yang berkaitan dengan peristilahan tata 
boga Dayak Simpakng di Kecamatan 
Simpang Hulu Kabupaten Ketapang.   
Penelitian ini serupa pernah 
dilakukan oleh : 
1. Brigita Mina (2017) “Peristilahan 
Dalam Upacara Abuh Dapor Lawakng 
Tangak Dayak Simpakng”. Hasil 
penelitian yang dilakukan adalah 
pendeskripsian Peristilahan dalam 
Upacara Adat Abuh Dapor Lawakng 
Tangak Dayak Simpakng 
2. Pebrianus Simon (2017) “Peristilahan 
dalam Beumo (berladang padi) pada 
Masyarakat Dayak Ketungau Sesat: 
kajian semantik”. Hasil penelitian yang 
dilakukan adalah pendeskripsian 
peristilahan dalam berladang Suku 
Dayak Ketungau Sesat analisis Semantik 
Leksikal.  
3. Felissiana Bela Pratiwi (2017) 
“peristilahan Betunang dalam 
Masyarakat Kayaan dalam Mendalam 
Putusibau”. Hasil yang dilakukan adalah 
pendeskripsian peristilahan dalam dalam 
Masyarakat Kayaan Mendalam 
Putusibau”. 
4. Roimondo (2019) “Peristilahan dalam 
Pengobatan Tradisional Suku Dyak 
Benawan”. Hasil penelitian yang 
dilakukan adalah pendeskripsian 
peristilahan dalam pengobatan 
Tradisional Suku Dayak Benawan 
analisis Semantik Leksikal.  
Persamaan penelitian ini ini adalah 
terdapat pada masalah yang akan diteliti 
yaitu peristilahan yang terdapat pada 
penelitian semantik leksikal dan terdapat 
satu bahasa yang sama yaitu Dayak 
Simpakng dalam penelitian terdahulu ini, 
sedangkan perbedaan pada penelitian ini 
adalah daerah dan bahasa dan objek 
penelitian yang berbeda serta tradisi yang 
berbeda. 
Terdapat 4 sub-submasalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana bentuk peristilahan 
dalam tata boga Dayak Simpakng di 
kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang? 
2. Bagaimana arti leksikal setiap kata 
yang terdapat dalam tata boga Dayak 
Simpakng di kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang? 
3. Bagaimana arti kultural setiap kata 
yang terdapat dalam tata boga Dayak 
Simpakng di kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang? 
4. Bagaimana bentuk Implementasi tata 
boga sebagai rencana pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
Sekolah Menengah Pertama Kelas 
VII Semester Ganjil kurikulum 2013 
menggunakan teks prosedur dalam 
Tata boga Dayak Simpakng?  
Secara umum tujuan penelitian ini 
yaitu mendeskripsikan peristilahan tata 
boga Dayak Simpakng.  Secara khusus 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bentuk peristilahan dalam tata boga 
Dayak Simpakng di kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang. Mengetahui 
arti leksikal setiap kata yang terdapat 
dalam tata boga Dayak Simpakng Di 
kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang. Mendeskripsikan  arti kultural 
setiap kata yang terdapat dalam tata boga 
Dayak Simpakng di kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang. Mendeskrips
ikan bentuk Implementasi tata boga 
sebagai rencana pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
Sekolah Menengah Pertama Kelas VII 
Semester Ganjil kurikulum 2013 
menggunakan teks prosedur dalam tata 
boga Dayak Simpakng. 
 
METODE PENELITIAN   
Metode yang  digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Karena data yang peneliti peroleh dapat 
berupa analisis data, dan kemudian 
melalui hasil data yang telah dianalisis 
tersebut peneliti menguraikannya melalui 
kata-kata ataupun kalimat dan bukan 
dalam bentuk angka ataupun dengan 
menggunakan perhitungan. Moleong 
(2017 h.11) mengatakan, bahwa dengan 
menggunakan metode deskriptif, data-
data yang akan dikumpulkan berupa 
fakta, gambaran, dan bukan berbentuk 
angka-angka sehingga laporan  penelitian 
ini akan kutipan-kutipan dan 
memberikan suatu gambaran-gambaran 
dalam penyajian laporan tersebut.  
Peneliti menggunakan metode ini 
bertujuan untuk mengungkapkan, mengg
ambarkan, dan menguraikan data yang 
sesuai dengan apa yang telah diperoleh di 
lapangan berupa peristilahan tata boga 
Dayak Simpakng di Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang, sehingga 
metode deskriptif dalam penelitian ini 
sangat baik digunakan agar tujuan 
penelitian dapat terlaksanakan dan 
tercapai dengan baik. 
Bentuk dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Peneliti memilih 
bentuk penelitian kualitatif kerena dalam 
penelitian ini peneliti memfokuskan 
kepada objek yang diteliti, sehingga dari 
objek yang peneliti dapatkan berupa 
bentuk data mengenai tentang apa yang 
telah dialami dan peristiwa yang sedang 
berlangsung pada lingkungan tersebut. 
Sumber data adalah asal dari data 
tersebut diperoleh si peneliti, sumber 
data pada penelitian ini didapatkan dari 
informan yang dari masyarakat yang 
menjadi sasaran penelian. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah beberapa 
masyarakat yang pandai dalam mengolah 
makanan dan minuman yang sering 
terlibat dalam tata boga Dayak Simpakng 
di Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang misalnya pada saat pernikahan 
atau acara pernikahan atau acara-acara 
lainnya yang melibatkan tata boga Dayak 
Simpakng tersebut. Informan dalam 
penelitian ini di pilih berdasarkan kriteria 
tertentu agar data yang dihasilkan berupa 
fakta, valid dan tidak di karang oleh 
peneliti sendiri.  
Data adalah suatu yang nyata, tidak 
ada yang di manipulasi, sesuai apa yang 
didapatkan di lapangan, sesuai dengan 
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apa yang terjadi di lapangan. Data dalam 
penelitian ini dalah semua peristilahan 
yang terdapat dalam tata boga Dayak 
Simpakng di Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang, bahan, alat, dan 
prosesnya.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut; 1. Teknik 
pancing 2. Teknik cakap semuka. 3. 
Teknik catat 4. Teknik rekam  
Alat pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah alat 
rekam, alat tulis, dan instrumen 
wawancara. Peneliti sebagai intrumen 
kunci dalam perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor dari hasil 
dalam suatu penulisan. 
Mengkaji keabsahan data dilakukan 
dengan dua cara yaitu dengan teknik 
ketekunan dalam mengamati, dan 
kecukupan dalam mereferensi. 1. 
Ketekunan pengamatan, ketekunan 
pengamatan ini akan dilakukan oleh 
peneliti dalam melakukan proses 
pengambilan data melalui studi 
dokumentasi agar tidak terjadi kekeliruan 
dan ketidaklengkapan suatu data. 2. 
Kecukupan dalam mereferensikan data 
yaitu kesediaan literatur atau rujukan 
yang sesuai dengan bahan yang akan 
diteliti. Kegiatan dalam mengumpulkan 
berbagai referensi ini dilakukan dengan 
cara membaca dan menelaah sumber-
sumber data serta berbagai pustaka yang 
masing-masing berhubungan dengan 
suatu masalah dalam penelitian. Setelah 
membaca dan menelaah sumber-sumber 
tersebut diharapkan tidak terjadi 
penyimpanan terhadap data yang akan di 
ambil dalam penelitian ini. 
Adapun teknik-teknik analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Menganalisis data bentuk 
peristilahan tata boga Dayak 
Simpakng.  
2. Menganalisis data mengenai arti 
leksikel dalam peristilahan tata boga 
Dayak Simpakng. 
3. Menganalis data mengenai arti 
kultural dalam peristilahan tata boga 
Dayak Simpakng.  
4. Menyimpulkan hasil saat 
menganalisis data Peristilahan, arti 
leksikel, dan arti kultural pada tata 
boga Dayak Simpakng di Kecamatan 
Simpang Hulu Kabupaten Ketapang.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tabel Daftar Inventarisasi data 
Peristilahan Tata Boga Dayak 
Simpakng di Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang 
Peristilahan  Fonemik  
Dori dͻɤɪ 
Pusu borak  pusu bͻɤaɁ 
Torok buai tͻɤͻɁ bʊaɪ 
Manok kampokng manͻɁ kampͻŋ 
Potai pͻtaɪ 
Pekasam cis pǝɁasam cɪs 
Umut kelapak umʊt kǝlapaɁ 
torok perenggi tͻɤͻɁ pǝɤǝղɡɪ  
Timun  tɪmʊn 
Tiong kopet  tɪͻղ kͻpǝt 
Pokuh ikant pͻkʊh ɪɁant 
Tuak tʊaɁ 
Tiong  ansam  tɪͻղ ansam 
Kucai kʊcaɪ 
Jorinkg  jͻɤɪɁղ 
Ensabi  ensabɪ 
Pembahasan  
Deskripsi bentuk peristilahan Tata 
Boga Dayak Simpakng di Kecamatan 
Simpang Hulu Kabupaten Ketapang. 
Dori [dͻɤɪ] berdasarkan istilah [dͻɤɪ] 
yang merupakan bentuk dasar, yang 
berdasarkan pada pendistribusiannya, 
istilah [dͻɤɪ] adalah morfem bebas yang 
dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki 
keterikatan dengan morfem lain. Istilah 
dari [dͻɤɪ] dapat dikategorikan nomina 
atau kata benda. Apabila dilihat dari segi 
bentuk gramatikalnya, istilah [dͻɤɪ] 
terdiri dari satu morfem dan dapat 
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dikategorikan sebagai morfem 
monomorfemis.  
Potai [pͻtaɪ] berdasarkan istilah 
[pͻtaɪ] yang merupakan bentuk dasar, 
yang berdasarkan pada pendistribusiann
ya, istilah [pͻtaɪ] adalah morfem bebas 
yang dapat berdiri sendiri dan tidak 
memiliki keterikatan dengan morfem 
lain. Istilah dari [pͻtaɪ] dapat 
dikategorikan nomina atau kata benda. 
Apabila dilihat dari segi bentuk 
gramatikalnya, istilah [pͻtaɪ] terdiri dari 
satu morfem dan dapat dikategorikan 
sebagai morfem monomorfemis.  
Tuak [tʊaɁ] berdasarkan istilah 
[tʊaɁ] yang merupakan bentuk dasar, 
yang berdasarkan pada pendistribusiann
ya, istilah [tʊaɁ] adalah morfem bebas 
yang dapat berdiri sendiri dan tidak 
memiliki keterikatan dengan morfem 
lain. Istilah dari [tʊaɁ] dapat 
dikategorikan nomina atau kata benda. 
Apabila dilihat dari segi bentuk 
gramatikalnya, istilah [tʊaɁ] terdiri dari 
satu morfem dan dapat dikategorikan 
sebagai morfem monomorfemis. 
Ensabi [ensabɪ] berdasarkan istilah 
[ensabɪ] yang merupakan bentuk dasar, 
yang berdasarkan pada pendistribusiann
ya, istilah [ensabɪ] adalah morfem bebas 
yang dapat berdiri sendiri dan tidak 
memiliki keterikatan dengan morfem 
lain. Istilah dari [ensabɪ] dapat 
dikategorikan nomina atau kata benda. 
Apabila dilihat dari segi bentuk 
gramatikalnya, istilah [ensabɪ] terdiri dari 
satu morfem dan dapat dikategorikan 
sebagai morfem monomorfemis. 
Timun [tɪmʊn] berdasarkan istilah 
[tɪmʊn] yang merupakan bentuk dasar, 
yang berdasarkan pada pendistribusiann
ya, istilah [tɪmʊn] adalah morfem bebas 
yang dapat berdiri sendiri dan tidak 
memiliki keterikatan dengan morfem 
lain. Istilah dari [tɪmʊn] dapat 
dikategorikan nomina atau kata benda. 
Apabila dilihat dari segi bentuk 
gramatikalnya, istilah [tɪmʊn] terdiri dari 
satu morfem dan dapat dikategorikan 
sebagai morfem monomorfemis. 
Kucai [kʊcaɪ]  berdasarkan istilah 
[kʊcaɪ] yang merupakan bentuk dasar, 
yang berdasarkan pada pendistribusiann
ya, istilah [kʊcaɪ] adalah morfem bebas 
yang dapat berdiri sendiri dan tidak 
memiliki keterikatan dengan morfem 
lain. Istilah dari [kʊcaɪ] dapat 
dikategorikan nomina atau kata benda. 
Apabila dilihat dari segi bentuk 
gramatikalnya, istilah [kʊcaɪ] terdiri dari 
satu morfem dan dapat dikategorikan 
sebagai morfem monomorfemis. 
Jorikng [jͻɤɪɁղ] berdasarkan istilah 
[jͻɤɪɁղ] yang merupakan bentuk dasar, 
yang berdasarkan pada pendistribusiann
ya, istilah [jͻɤɪɁղ] adalah morfem bebas 
yang dapat berdiri sendiri dan tidak 
memiliki keterikatan dengan morfem 
lain. Istilah dari [jͻɤɪɁղ] dapat 
dikategorikan nomina atau kata benda. 
Apabila dilihat dari segi bentuk 
gramatikalnya, istilah [jͻɤɪɁղ] terdiri dari 
satu morfem dan dapat dikategorikan 
sebagai morfem monomorfemis. 
Pekasam cis [pǝɁasam cɪs] Istilah 
‘pekasam’ dapat digolongkan kedalam 
bentuk polimorfemis karena pekasam ini  
berasal dari bentuk kata dasar yaitu 
kasam dan memeroleh awalan “pe-” 
sehingga bentuk nomina kasam berubah 
menjadi verba apabila sudah 
memperoleh imbuhan nasal  
Nasal pe- +nomina → verba  
Pe- +kasam → pekasam  
Pusu borak [pusu bͻɤaɁ] dalam 
pembentukan istilah kata pusu borak 
[pusu bͻɤaɁ] masuk ke dalam jenis frasa 
endrosentrik atributif karena istilah pusu 
borak terdiri atas kata pusu yang 
berfungsi sebagai unsur utama atau inti 
yang berkategorikan sebagai nomina dan 
borak sebagai unsur pelengkap. 
Penggabungan kata tersebut 
menghasilkan bentuk baru. 
Torok buai [tͻɤͻɁ bʊaɪ] dalam 
pembentukan istilah kata Torok buai 
[tͻɤͻɁ bʊaɪ] masuk ke dalam jenis frasa 
endrosentrik atributif karena istilah torok 
buai terdiri atas kata torok yang berfungsi 
sebagai unsur utama atau inti yang 
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berkategorikan sebagai nomina dan buai 
sebagai unsur pelengkap. Penggabungan 
kata tersebut menghasilkan bentuk baru. 
Manok kampokng [manͻɁ kampͻŋ] 
dalam pembentukan istilah kata Manok 
kampokng [manͻɁ kampͻŋ] masuk ke 
dalam jenis frasa endrosentrik atributif 
karena istilah manok kampokng terdiri 
atas kata manok yang berfungsi sebagai 
unsur utama atau inti yang 
berkategorikan sebagai nomina dan 
kampokng sebagai unsur pelengkap. 
Penggabungan kata tersebut 
menghasilkan bentuk baru. 
Umut kelapak [umʊt kǝlapaɁ] dalam 
pembentukan istilah kata Umut kelapak 
[umʊt kǝlapaɁ] masuk ke dalam jenis 
frasa endrosentrik atributif karena istilah 
umut kelapak terdiri atas kata umut yang 
berfungsi sebagai unsur utama atau inti 
yang berkategorikan sebagai nomina dan 
kelapak sebagai unsur pelengkap. 
Penggabungan kata tersebut 
menghasilkan bentuk baru. 
Makna Leksikal dan Makna 
Kultural pada Tata Boga Dayak 
Simpakng di Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang. 
Dori [dͻɤɪ] berdasarkan makna 
leksikal [dͻɤɪ] atau babi  merupakan 
binatang menyusui yang bermoncong 
panjang, berkulit tebal, dan berbulu kasar 
(KBBI edisi V). 
Ensabi kerikng [ensabɪ kǝrɪɁղ] 
berdasarkan makna leksikal [ensabɪ 
kǝrɪɁղ] sawi kampung merupakan 
sayuran yang ditanam di ladang (dalam 
KBBI edisi V sawi adalah sayuran, 
berdaun melebar, pinggir daun bercuping 
bergelombang, berwarna hijau pucat.) 
manok kampokng[manͻɁ kampͻŋ]   
berdasarkan leksikal [manͻɁ kampͻŋ] 
adalah sebutan di Indonesia bagi ayam 
peliharaan yang tidak ditangani dengan 
cara budidaya massal komersial serta 
tidak berasal-usul dari galur atau ras yang 
dihasilkan untuk kepentingan komersial 
tersebut. (dalam KBBI edisi V) ayam 
merupakan hewan yang secara alami 
berasal dari daerah tertentu yang 
dipelihara orang (lawan ayam negeri, 
ayam ras); ayam lokal.  
Potai [pͻtaɪ] berdasarkan makna 
leksikal [pͻtaɪ] adalah pohon tahunan 
tropika dari suku polang-polangan 
(Fabaceae). Anak suku petai-petaian. 
Tumbuhan ini tersebar luas dinusantara 
bagian barat. Bijinya, yang disebut 
“petai” juga, dikonsumsi ketika masih 
mudah, baik segar maupun direbus. 
(dalam KBBI edisi V petai merupakan 
pohon tinggi rindang, buahnya berbentuk 
bilah pedang yang panjangnya 30 cm, 
tiap bilah berisikan 10-18 biji yang 
tersusun pada sepanjang bilah itu, berbau 
kurang sedap, dimakan sebagai sayur 
atau lalap). 
Umut kelapak [umʊt kǝlapaɁ] 
berdasarkan makna leksikal [umʊt] 
merupakan pangkal atau ujung batang 
yang ada pada pohon kelapa,sawit,enau 
dan sebagainya. (dalam KBBI edisi V 
umbut merupakan ujung batang pada 
pohon kelapa,enau dan sebagainya, dan 
masih muda lunak serta dapat dimakan, 
maupun dimasak) Untuk campurannya 
bisa di tambah daging ataupun ikan teri. 
Kucai [kʊcaɪ] Kucai adalah sayuran 
jenis bawang yang digunakan dalam 
berbagai masakan, berdaun panjang 
kecil-kecil, berwarna hijau (KBBI edisi 
V). Kucai dapat dimasak dengan terung 
dan bisa dimasak pakai telur sesuai 
selera. 
Jorikng [jͻɤɪɁղ] berdasarkan makna 
leksikal [jͻɤɪɁղ] adalah tanaman yang 
memiliki pohon yang sangat tinggi, 
tingginya dapat mencapai 25 m, daunnya 
rimbun, buahnya gepeng bundar polong, 
rumpunnya berbelit, biasanya berisi 5-7 
biji yang berbau tidak sedap, dan dapat 
menyebabkan sakit (ketika kencing) jika 
terlalu banyak dimakan. (dalam KBBI 
edisi V) saat memasak jengkol bisa 
tambahkan ikan teri,udang ebi/sekam 
sesuai selera. 
Tiokng kopet berdasarkan makna 
leksikal [tɪͻղ kͻpǝt] adalah jenis tanaman 
perdu, batang dan daunnya berbulu dan 
berduri, bunganya berwarna biru, buah, 
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ukuran, dan warnanya bervariasi, 
dimanfaatkan sebagai sayuran atau 
dimakan mentah. (dalam KBBI edisi V) 
Tiokng kopet ini bisa dimasak dengan 
kecap maupun dengan kucai. 
Arti leksikal berdasarkan 
penyajiannya  
Masakan babi  adalah masakan khas 
suku Dayak khususnya Dayak Simpakng, 
masakan ini sering disajikan pada saat 
acara adat (adat pernikahan dan acara 
adat lainnya), dan masakan babi sering 
dikonsumsi sebagai lauk pauk 
masyarakat Dayak Simpakng.   
Gambar. 1 Masakan Babi 
Masakan pusu borak, Masakan 
jantung pisang adalah masakan yang 
paling dinikmati oleh masyarakat Dayak 
khususnya  Dayak Simpakng karena 
sangat mudah didapatkan dan dimasak. 
Masakan ini sering dikonsumsi sebagai 
sayur-mayur masyarakat Dayak 
Simpakng. 
Gambar 2. Masakan Pusu Borak 
Masakan ayam kampung merupakan 
masakan yang sering dimasak sejak dulu 
karena memiliki daging yang manis, 
masakan ayam kampung ini bisa di 
masak dengan berbagai menu masakan. 
Gambar 3. Masakan Ayam Kampung  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian 
dan pembahasan, peneliti bisa memberi 
simpulan dari setiap rumusan masalah 
yang di teliti.  
1. Secara keseluruhan terdapat 30 istilah 
yang terdapat dalam peristilahan tata 
boga Dayak Simpakng.  
2. Secara pembentukan istilah tata boga 
Dayak Simpakng di Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang terdapat 
bentuk monomorfemis, polimorfemis, 
dan frasa 
3. Secara arti leksikal dan arti kultural 
terdapat 14 arti leksikal  dalam penelitian 
ini dan terdapat dan 15 arti kultural.  
4.  Pengimplementasian bahan ajar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 berdasarkan 
peristilahan tata boga Dayak Simpakng. 
Berdasarkan hasil penelitian, peristilahan 
tata boga Dayak Simpakng di Kecamatan 
Simpang Hulu Kabupaten Ketapang bisa 
di implementasikan dengan teks 
prosedur.   
Saran  
Berdasarkan simpulan yang telah 
diperoleh dari penelitian ini, terdapat 
beberapa saran yang peneliti sampaikan 
yaitu sebagai berikut.  
1.  Penelitian yang dilakukan terkait tata 
boga dayak Simpakng merupakan 
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penelitian yang membahas aspek bentuk 
peristilahan, arti leksikal, arti kultural, 
dan pengimplementasian. Oleh sebab itu, 
peneliti berharap adanya penelitian 
lanjutan mengenai istilah yang 
digunakan pada masyarakat Dayak 
Simpakng.  
2. Diharapkan hasil penelitian ini bisa 
dijadikan bahan referensi dalam 
melakukan penelitian selanjutnya dan 
bisa menambah wawasan terkait bahasa 
daerah yang ada di Kalimantan Barat.  
DAFTAR RUJUKAN  
Mina, B. (2017). Peristilahan Dalam 
Upacara Abuh Dapor Lawakng 
Tangak Dayak Simpakng. 
Pontianak: Skripsi FKIP Untan.  
Mahsun. (2012.) Metode Penelitian 
Bahasa: Tahapan Strategi, 
Metode, dan Tekniknya. Jakarta: 
Rajagrafindo Persada. 
Moleong, L, J. (2012). Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Moleong, L, J. (2017). Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Pratiwi, B, F. (2017). Peristilahan 
Betunang Dalam Masyarakat 
Kayaan Dalam Mendalam 
Putusibau. Pontianak: Skripsi 
FKIP Untan.  
Roimondo, (2019). Peristilahan dalam 
Pengobatan Tradisional Suku 
Dayak Benawan. Pontianak: 
Skripsi FKIP Untan. 
Simon, P. (2017). Peristilahan Dalam 
Beumo (Berladang Padi) Pada 
Masyarakat Dayak Ketungau 
Sesat: Kajian Semantik. Pontianak: 
Skripsi FKIP Untan  
Sudaryanto. (1988). Metode dan Aneka 
Teknik Analisis Bahasa 
(Pengantar  Penelitian Wahana 
Kebudayaan secara Linguistik). 
Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press.  
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
